

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial membutuhkan pendidikan guna menjawab tantangan zaman serta kemajuan teknologi yang semakin pesat. Kemajuan teknologi ini memaksa kita untuk diselesaikan dengan upaya penguasaan dan peningkatan dalam bidang IPTEK. Sebagai bangsa kita perlu mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki.

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan persyaratan mutlak yang harus dimiliki oleh setiap bangsa. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah jalur pendidikan yang menjadi faktor penentu kemajuan suatu bangsa dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilaksanakan secara terarah dan sistematis.

Pendidikan pada hakekatnya adalah membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri merupakan pribadi yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit dipelajari dengan tuntas. Oleh karena itu pendidikan tidak akan pernah selesai karena hakikat manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupannya. Salah satu disiplin ilmu pendidikan yang dapat mengubah peradaban bangsa yang lebih baik adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).


Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran yang dapat mengantarkan siswa untuk dapat menjawab masalah-masalah mendasar tentang individu, masyarakat, pranatasosial, problem sosial, perubahan sosial, dan kehidupan masyarakat berbangsa, dari waktu ke waktu. Siswa diharapkan akan dapat menjawab pertanyaan tersebut di atas melalui substansi Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah dirancang secara sistematis dan komprehensif. Dengan demikian,, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diperlukan bagi siswa dalam proses menuju kedewasaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat kelak kemudian hari.

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bidang studi di sekolah yang pada dasarnya bertujuan untuk memberi bekal kemampuan dasar pada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sejalan dengan itu Mutakin (Trianto, 2013: 176) tercantum bahwa tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah 

Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. b) Mengetahuidan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. c) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran ini siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab serta menjadi warga dunia yang cinta damai.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Somantri (Gunawan, 2011:21) bahwa “tujuan dari pendidikan IPS diantaranya untuk membantu tumbuhnya berpikir ilmuan sosial dan memahami konsep-konsepnya, serta membantu tumbuhnya warga negara yang baik”.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, upaya yang dilakukan untuk pencapaian tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dikembangkan terus menerus seperti penyempurnaan kurikulum, sebab kurikulum merupakan unsur yang amat penting dalam mencapai tujuan pendidikan baik tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan dasar. Selain itu upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu peran guru dalam memilih strategi, pendekatan, model, ataupun model pembelajaran dan pengelolaan kelas, penyediaan buku ajar serta penyediaan media pembelajaran. 

Hal tersebut di atas seharusnya terjadi di sekolah namun kenyataannya belum terlaksana, hal ini didasarkan ada hasil pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 21 Januari 2016 di SD Negeri 60 Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. Melalui observasi ditemukan banyak siswa yang sulit memahami materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan nilai ulangan akhir semester siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPS dengan jumlah siswa 28, yang terdiri dari 15 laki-laki dan 13 perempuan, hanya 11 orang yang mendapat nilai di atas KKM yang ditetapkan yaitu 70 yang dinyatakan lulus. Hasil observasi kelas IVA menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor guru dan siswa.

Adapun faktor guru yaitu, 1) guru belum maksimal melatih siswa dalam bekerjasama dalam kelompok, 2) guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, 3) guru kurang memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa. Selain itu faktor siswa yaitu, 1) siswa kurang bekerjasama dengan teman kelompoknya, 2) siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta 3) siswa kurang semangat mengikuti pelajaran.

Apabila masalah tersebut di atas dibiarkan, maka akan berdampak kurang terhadap mutu dan hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) di sekolah dasar. Untuk memecahkan masalah tersebut di atas, calon peneliti bersama guru akan mengkolaborasikan penyebab masalah-masalah yang ditemukan oleh peneliti untuk menentukan cara pemecahan atau penanggulangannya dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa Kelas IVA SD Negeri 60 Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros.

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle sangat efektif dalam meningkatkan potensi dan tingkat pemahaman pada siswa karena model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle dapat digunakan untuk memberikan kesan mendalam pada proses belajar siswa karena pola belajarnya yang unik sehingga siswa mudah mengingat informasi yang akan dia sampaikan kepada teman pasangannya.

Menurut Shoimin (2014 : 90) bahwa:

Kelebihan dari model pembelajaran Inside-Outside-Circle yaitu tidak ada bahan spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi sehingga dapat dengan mudah dimasukkan kedalam pelajaran, kegiatan ini dapat membangun sifat kerjasama antar siswa, dan mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.

Selain itu model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle juga memberikan siswa banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Model ini membuat proses pembelajaran menjadi menarik karena skenario pembelajarannya yang membagi siswa menjadi 2 kelompok kemudian masing-masing kelompok membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar sehingga setiap siswa mempunyai pasangan dan saling berhadapan. Setiap pasangan itu saling berbagi informasi setelah berbagi informasi dengan pasangannya, siswa yang di lingkaran luar bergeser dan mendapat pasangan lain kemudian berbagi informasi lagi, begitu seterusnya sampai kembali ke pasangan awal. Model ini cocok digunakan dalam pembelajaran IPS karena pembelajaran IPS memiliki cakupan isi/materi yang cukup banyak sehingga memudahkan guru untuk membagi materi sesuai dengan siswa yang membentuk lingkaran, karena masing-masing anak membawa informasi yang berbeda untuk teman pasangannya, sehingga siswa dapat memahami keseluruhan materi secara utuh.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dalam kesempatan ini melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Inside-Outside-Circle untuk meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas IVA SD Negeri 60 Moncogloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle dalam meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas IVA SD Negeri 60 Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa Kelas IVA SD Negeri 60 Moncongloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Bagi siswa dapat memiliki teori pembelajaran yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.

Bagi guru dapat menambah wawasan teori tentang pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle sehingga berkontribusi terhadap hasil belajar.

Manfaat Praktis

Bagi guru diharapkan sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar IPS khususnya agar dapat meningkatkan kinerja dan mengembangkan profesionalismenya.

Bagi siswa diharapkan mendapat kesempatan dan pengalaman belajar IPS dalam suasana yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS.

Bagi sekolahnya itu sebagai informasi dalam upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran IPS sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai dengan yang diharapkan.

Bagi calon peneliti diharapkan dapat menambah wawasan serta pengalaman langsung dalam penelitian tindakan kelas dan bermanfaat sebagai perbaikan mengajar yang mengutamakan berpikir bagi siswa dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
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